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ABSTRAK

Dwi Ratnasari, Jual beli produk makanan tanpa label di Pasar Lakessi
Parepare: Analisis Etika Bisnis Islam. (Dibimbing oleh Bapak Hannani dan lbu
Saidah).

Masyarakat Parepare sebagian besar berprofesi sebagai pedaganguntuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, dimana mereka memproduksi sendiri makanan
untuk dijual di Pasar Lakessi. Dalam'memenuhi kebutuhan primer masyarakat,
mereka banyak berhubungan dengan pedagang di Pasar khususnya pedagang
makanan tanpa label. Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu makanan tanpa
label tidak memiliki komposisi dan atau keterangan-keterangan yang jelas mengenai
bahan yang dipakai dikemasan makanan tanpa label. Sehingga masyarakat
khususnya pembeli tidak mengetahui bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan
makanan tersebut sehingga hal ini dapat menimbulkan kebohongan dan atau
kezaliman terhadap pembeli. Dalam melakukan kegiatan jual beli makanan tanpa
label, menerapkan syarat subjek dansobjeksakad dalam jual beli. Dalam melakukan
kegiatan pemasaran, perlu menerapkan etika berbisnis yang sesuai dengan syariat
Islam dengan mengaitkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui praktik jual beli produk makanan tanpa lebel dan
penerapan etika bisnis Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan dilapangan terkait dengan permasalahn penelitian.
AdapunLokasi penelitian bertempat di Pasar Lakessi Parepare. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa dalam praktik jual beli produk makanan
tanpa lebel sudah terlaksana dengan baik Dengan terpenuhinya Syarat subjek dan
objek akad jual beli maka masyarakat terhindar dari kebohongan dan atau kezaliman
dantidak ada pihak yang dirugikan:-Dalam. hal etika bisnis Islam dengan mengaitkan
prinsip-prinsip etika bisnis Islam“sudah menerapkan etika bisnis Islam dalam jual
beli produk makanan tanpa label.

Kata kunci: Jual beli, etika bisnis Islam.

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mayoritas masyarakat Parep a dasarnya adalah beragama Islam dan

sebagian penduduknya berp ng. Semakin bertambah banyak

jumlah masyarakat di kebutuhan juga semakin

bertambah dan hal engakibatkan munculnya peluang besar bagi sebagian

ain menjaga
mutu d baru agar
produk ka hasilkan tidak dikal akanan lain

rlabel. Sebagian mas i uk menjadi
k memenuhi kebutuha

. Oleh karenanya banyak kit yang dijual

memiliki lab arakat. Oleh
antuan dari
orang | n hidupnya
sendiri.
bermacam-
macam besar akan
tetapi industri rumahan pun ikut andil dalam memproduksi makanan kemasan yang
kebanyakan merupakan masyarakat ekonomi kelas menengah kebawah. Akan tetapi
tidak sedikit produsen yang belum memiliki ijin dari dinas kesehatan.

Dalam al-Qur’an terdapat pengakuan masalah ekonomi dengan maksud

memberi arah bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.Al-Qur’an juga

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



mengisyaratkan manusia diberi  kesempatan yang seluas-luasnya agar
dapatmenjalankan kegiatan ekonominya, baik dengan mengeksploitasi sumber alam
secara langsung maupun tidak langsung seperti perdagangan dan berbagai kegiatan

produktif lainnya.Sebagaimana firman Allah. QS. Al-Mulk (67):15;

1o 0 Ll 5 Gy 21 0 il

Terjemahan:

(yang kamu
berjalanlah
............. ; naha Dan hanya

3 abkan amal

dapat analisa tentang I i 1 tidak saja
membo is, namun juga mendo 5i.2 Perilaku
gap sebagai
al itu akan
Dagi seorang

perbuatan

merupakan
orang-orang
beriman. Bahkan kejujuran merupakan karakteristik para Nabi. Tanpa kejujuran
kehidupan agama tidak akan berdiri tegak dan kehidupan dunia tidak berjalan dengan

baik. Sebaliknya kebohongan adalah pangkal cabang kemunafikan.Cacat pasar yang

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syaamil, 2005), h. 563.
*Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al- Kaustar, 2005), h. 35.
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paling banyak memperburuk citra perdagangan adalah kebohongan, manipulasi, dan
mencampur aduk kebenaran dengan kebathilan, baik secara dusta atau menerangkan
spesifikasi barang dagangan dan mengunggulkan atas yang lainnya.’

Demikian pula produk makanan tanpa label di Indonesia semakin

berkembang, yang ditandai dengan anyak dan meningkatnya usaha produk

makanan tanpa label yan ang membutuhkan pembinaan
dan pengawasan ag sesuai dengan standar

produk makanan yang

uruk makanan orang Is i informasi
yang je an haram dalam aspek agukan lagi,
bahwa ¢ erka gala sesuatu yang dilar oleh Allah

swt da past rkara atau hal tersebut me

dan me manusia.Ti keuntungan suatu yang

an kalau ada anfaat.Maka sesu ya kerugian

atau ba  lebih besar untungannya.

i apa yang

kebohogan yang terjadi di dalam jual beli tersebut, sedangkan makanan tanpa label
ini tidak memiliki komposisi yang jelas atau bahan-bahan yang digunakan dalam

pembuatan produk makanan tanpa label.

3Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), h. 173.
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Jual beli merupakan pokok dalam bidang ekonomi yang mengatur dan
menyelesaikan masalah pemakaian dan produksi.Dalam dunia moderen sistem jual
beli sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Karena setiap orang tidak dapat

memproduksi semua kebutuhannya yang lain. Oleh karena itu, seseorang harus

menjadi ahli dalam bidangnya sendiri lalui jual beli, mereka dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya yar
beli sudah ada

Sejak zaman ¢ manusia.Jual beli yang

mereka lakukan adalah tukar menukar barang yang menjadi kebutuhan pokok

tentu saja
atau aturan
bisnis agar

ik pebisnis,

gkap, yang
mengurusi semua hal dalam kehidupan manusia.lslam agama yang mampu

menyeimbangkan dunia dan akhirat; antara hablum minallah (hubungan dengan

*Afsalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Cet. Il: Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),
h. 72.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.72.
8Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 153.
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Allah) dan hablum minannas (hubungan sesama manusia).Dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dari hubungannya
dengan orang lain disebut muamalah (perdagangan).’

Menurut Milton Friedman tidak mungkin jika bisnis tidak mencari

keuntungan. la melihat bahwa ken nya hanya keuntunganlah yang menjadi

satu-satunya motivasi ata kat yang melakukan kegiatan
bisnis atau disebut pe ari keuntungan bukan hal
jelek karena semua ‘ore satu motivasi dasar, yang
snis dengan

jikamencari

arena sudah menjadi laku bisnis
bahwa nya dapat menhasilkan laku bisnis.
ini menghadapi persain persaingan

s, diperlakukan adanya atu j enal dengan
snis. Etika Bi isnis karena
sangat in bisnis di dal: pun di luar
da karena et Ja dasarnya
ruknya satu
kan dalam

berbisnis. . ruh norma-

norma bisnis yang ada.

"Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam)(Yogyakarta:
UlIPress, 2000), h. 11.

8Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis(Cara Cerdas Dalam Memahami Konsep dan
Faktor-Faktor Etika Bisnis dengan Berbagai Contoh Praktis) (Cet. Il: Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h. 22.
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Tujuan lain etika bisnis bukan mengubah keyakinan moral seseorang,
melainkan untuk meningkatkan keyakinan itu sehingga seseorang percaya pada diri
sendiri dan akan memperlakukannya di bidang bisnis.® Dengan demi seseorang yang

melakukan kegiatan bisnis dapat mengetahui bahwa ia melakukan kegiatan bisnis

bukan semata-mata hanya mencari n saja melainkan untuk mencari Ridha

Allah swt, dengan cara kan perasaan akan kepuasan

konsumen dengan tid atau unsur-unsur tertentu

penting i g anusi n kekayaan

untuk nya. Dengan Tujuan i ba- lomba

untuk yaan dengan cara be itu, Islam

da umatnya untuk sen memenuhi

segala K reka.™
erungan  bis

a, sesama pelaku nya bahkan

saling nuh”.Kondi kuat kian

ini relatif

enghadapi

-garis dalam

%Simorangkir, Etika: Bisnis, Jabatan dan Perbankan, (Cet. I: Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h.30-32.

%j0han Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press 2009), h. 81.
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kerangka penambahan bisnis yang menyangkut semua pelaku ekonomi tanpa
membedakan kelas.**

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka yang dijadikan pokok

permasalahan dalam penelitian ini.s
1.2.1. Bagaimana praktikj anpa label di Pasar Lakessi
Kota Parepare

1.2.2. Bagaimana analisisetika b am terhadap alsbeligproduk makanan

1.3 Tu

nelitian ini adalah seba

1.3.1. raktik jual beli produ el di Pasar

1.3.2. i etika bisnis Islam terhadapjua
Pasar Lakess

1.4 Ke Penelitian I

14.1 eoritis

melaksanakan transaksi jual be

i proc kanan tanpa

oduk makanan tanpa label.
1.4.1.2 Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian yang sejenis, sehingga mampu

menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi dan lebih mendalam.

YQuraish Shihab, Etika Bisnis dalam Wawasan Al-Qur’an, dalam Ulumul Qur’an No.3
VI1/1997.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan juga

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi-informasi terkait dengan pelaksanaan

transaksi jual beli sesuai dengan syari
1.4.2.2 Bagi Masyarakat

Hasil peneli erikan  pengetahuan serta
kesadaran kepada masyarakat untuk melaksanakan transaksi jual beli yang sesuai
dengan

1423

pkan menjadi masukan k mencoba

berdasarkan prinsip Isl pegitu, akan

ehat dan memperoleh b

13l

PAREPARE
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian te engan masalah jual beli produk

makanan tanpa label .i ilakukan oleh mahasiswa

IAINPurwokerto. ini, i ripsi karya Didik Dwi

Gharar i : i kan takaran

bokor s¢

ikan di ai i C A dan memicu .Sedangkan
skripsi nulis IakLpn Ae“kgﬁnaﬁ(gakjelasan pengolahan
bahan ) berbahaya

bagi kes
Skripsi karyaFatonah membahas tentang Praktik Jual Beli di Kantin
Kejujuran di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Karangsalam Kidul Kecamatan

Kedung Banteng Kabupaten Banyumas dalam Perspektif Hukum Islam. Skripsi

2Didik Dwi Santosa, "Jual Beli Ikan Sistem Bokor Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di
Karangtalun Desa Pasir Lor Kec. Karanglewas Kab. Banyumas)”, Skripsi (Purwokerto: STAIN
Purwokerto, 2015).
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10

tersebut dibahas tentang praktik jual beli di Kantin Kejujuran di mana pada
pembahasannya dijelaskan tentang pelaksanaan jual beli di Kantin Kejujuran yaitu
tidak terdapat akad yang disampaikan oleh penjual dan pembeli melalui ijab dan

gabul pada saat berlangsungnya transaksi jual beli, karena proses jual belinya hanya

berdasarkan rasa saling percayaants jual dan pembeli,sehingga adanya pihak

yang dirugikan ketika terjadi jujur dalam jual beli tersebut.*®

Skripsi penulis perbedaan denga di atas dalam praktek jual
beli makanan di Ka ejL d yang disampaikan oleh penjual
dan pe jujurdalam
membe : : penjual itu

sendiri. ripsi penulis menitikber jan pembeli

harus g diperjualbelikan sehi aliman dan

di dalam jual beli t beli tidak

au bahan yang digunaka tan produk

atu dengan
pengertian

lawannya, yaitu kata as-Syiraa u (beli).**Secara terminologi adalah menukar barang

Bratonah, “Praktek Jual Beli di Kantin Kejujuran di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Karangsalam Kidul Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Banyumas dalam Perspektif Hukum
Islam”, Skripsi (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2016).

“M.Ali Hasan, Berbagai macam Transaksi Dalam Islam, (Figh Muamalah) (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004),h. 113.
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11

dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari
yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.*®
Jual beli merupakan Doruri dalam kehidupan manusia, artinya anusia tidak

dapat hidup tanpa kegiatan jual beli, maka Islam menetapkan kebolehannya

sebagaimana dinyatakan dalam terangan al-Qur’an dan Hadis Nabi

saw,.Salah satu firman All : 275;

2 25a s el g,

A a ut:
didefenisikan dengan:
harta dengan harta m ra te
ingini dengan yang sepad alui

atau tukar

rtentu yang

yid Sabig mendef

ukar menukar harta a atas dasar saling r

QudamamaiElR/A R E

pemilikan.

®Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 67.
"*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya(Bandung: Syaamil, 2005), h. 58.
Sayyid Sabiq, Figh Sunnah (Bandung: Alma’arif, 1987), h. 45.
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Kesimpulannya jual beli yaitu saling menukarkan harta dengan harta dengan

pemindahan milik dan kepemilikan yang didasari saling rela.

2.2.1.2. Rukun dan Syarat

Sebagai salah jual beli, ruku arat merupakan hal yang

sangat penting ab tanpa syarat dan rukun make beli tersebt tidak sah

rukun jual
akad, dan dipandang sa enuhi rukun

dan sya i. beberapa mazhab:
kabul saja.

claan antara

(penyerahan barang dan penerimaan uang). '8
Menurut Mazhab Syafi’iyah syarat yang berkaitan dengan aqid:

2.2.1.2.1.1.A-rusyd, yakni baligh, berakal dan cakap hukum,

¥M.Ali Hasan, Figh Muamalat Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 118.
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2.2.1.2.1.2.Tidak dipaksa,
2.2.1.2.1.3.I1slam, dalam hal jual beli mushaf dan kitab hadis,

2.2.1.2.1.4.Tidak kafir harbi dalam hal jual beli peralatan perang.*

Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul) orang-orang yang berakad

(penjual dan pembeli) dan ma kua ek akad). Akad ialah ikatan kata antara
penjual dan pembeli. Jua

sebab ijab kabul

sebelum ijab kabul dilakukan
kerelaan (ridal ada dasarnya ijab kabul
N dengan isan, tetapi kalaw ti ngkingmisalnyasbisugataugyang lainnya,
oul. Adanya
elaan dapat

a lahirnya, tanda yang adalah ijab

yang memp hi sah dan
n bagi dua
Darang yang

nggap tidak

Agid atau orang yang melakukan perikatan yaitu penjual (pedagang) dan

pembeli, transaksi jual beli tidak mungkin terlaksana tanpa kedua belah pihak

Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2002),
h. 123.

*Hendi Suhendi,Figih Muamalah, h. 70.
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tersebut. Seseorang yang berada terkadang orang yang memiliki hak dan terkadang
wakil dari yang memiliki hak dan terkadang wakil dari yang memiliki hak. Ulama
Figih sepakat bahwa orang yang melakukan jual beli harus memenuhi syarat sebagai

berikut:

1. Baligh berakal, agar tidak m ng. Batal akad anak kecil, orang gila,

dan orang bodoh sebab likan harta. Oleh karena itu,

anak kecil, orang rang bodoh ti enjual harta sekalipun

kehendak™sendiri, bah : n perbuatan

jual be idak melakukan tekanal : pihak lain,

sehingg i ut melakukan perbuat i disebabkan

kemaua i sur paksaan. Jual beli : n atas dasar
“kehenc diri” adalah tidak sah.

an suka sama suka j i merupakan

kehendz i an dan tipu

eli bukanlah
manusia yang boros (mubazir), orangyang boros di dalam hukum dikategorikan
sebagai orang yang tidak cakap bertindak.Maksudnya, dia tidak dapat melakukan
sendiri perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut

kepentingannya sendiri.?

*'Hendi Suhendi,Figih Muamalah, h. 74.
2Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h.130.
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2.2.1.2.2.2.Syarat yang terkait dengan objek akad
1. Bersih barangnya
Adapun yang dimaksud dengan bersih barangnya, ialah barang yang

diperjualbelikan bukanlah benda yang diharamkan.

Adapun yang dimaksud bersih  barangnya, ialah barang yang

diperjualbelikan bukanlah b sikan sebagai benda najis, atau

digolongkan sebagai k g diharamkan. pat dilihat dari pelarangan

a Sa latif, sebab

pada ha agai objek j merupakan

barang i uk dikomsumsi (b ah-buahan,

ikan, sa yur, kue-kue ti keindahan asan rumah,

, dan IainP*JRrEi Fnyni televisi

bunga- -lain), serta

dipergu njing untuk
berburu.

3. Milik orang yang melakukan akad

“Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
2002), h. 32.

**Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam,h. 133.
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Maksudnya, bahwa yang melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang
adalah pemilik sah barang tersebut dan/atau telah mendapat izin dari pemilik sah
barang tersebut.

Dengan demikian, jual beli barang yang dilakukan oleh orang yang bukan

pemilik atau yang berhak berdasark sa pemilik atau yang berhak berdasarkan

kuasa pemilik, dipandangseb

engan mampu menyerahkan iale j baik sebagai

jual beli keadaan bar ganya tidak

jual beli itu tidak sah.Seba ian tersebut

nsur penipua pat diartikan lebih luas,
yaitu sendiri keadaan b engenai hitungan, , timbangan
hak harus

an melprAuRpEMrn Eedua be
| e

an.

Menyangkut perjanjian jual beli' atas sesuatu barang yang belum di tangan
(tidak berada dalam penguasaan penjual) dilarang, sebab bisa jadi barang tersebut

rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah diperjanjikan.?

Secara global akad jual beli harus terhindar dari enam macam ‘aib:

2Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h. 134.
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1. Ketidakjelasan (jahala)

Maksud dengan “ketidakjelasan” disini adalah ketidakjelasan yang serius
yang mendatangkan perselisinan yang sulit untuk diselesaikan. Ketidakjelasan ini

ada empat macam, yaitu:

1) Ketidakjelasan dalam ba baik jenisnya, macamnya, atau
kadarnya menurut

2) Ketidakjelasan

3) alam khiyar
.......... : s. Apabila tidak je a akad jual
4) A . a penjual
i penjamin
2.
aksa) untuk
melaku am:
a. eperti akan
b. Paksaan rels : aksaan dengan ancaman Va s gan, seperti

dipukul.

Kedua ancaman tersebut mempunyai pengaruh terhadap jual beli, yakni

menjadikannya jual beli yang fasid menurut jumhur Hanafiah.?

*Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), h. 192.
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3. Penipuan (al-Gharar)

Jual beli ini adalah semua jenis jual beli yang mengandung mukhtaharah
(spekulasi) atau permainan taruhan.Seperti: Seseorang menjual sapi dengan

pernyataan bahwa sapi itu air susunya.sehari sepuluh liter, padahal kenyataannya

paling banyak dua liter. Akan tetapi enjualnya dengan pernyataan bahwa

air susunya lumayan ban darnya maka termasuk syarat

yang shahih. Akan te bila penipuan pada adanya) barang maka ini

adi apabila penyerahan i ak mungkin
emasukan kemudarata lam barang
seorang menjual baju ( me g tidak bisa
aannya terpaksa baju (k ebut g, walupun
gikan penju renaka kan ini enjaga hak

kan hak syarak menetapka ila penjual

kemudaratan ara memoton (kain) dan

ya kepadaprﬁlﬁtﬁcﬁ ﬁl’Eenjadl sha

Setiap syarat yang ada manfaatnya bagi salah satu pihak yang bertransaksi,
tetapi syarat tersebut tidak ada dalam syara’ dan adat kebiasaan atau tidak
dikehendaki oleh akad, atau tidak selaras dengan tujuan akad. Seperti seseorang

menjual mobil dengan syarat ia (penjual) akan menggunakannya selama satu bulan
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setelah terjadinya akad jual beli, atau seseorang menjual rumah dengan syarat ia

(penjual) boleh tinggal dirumah itu selama tertentu setelah terjadinya akad jual beli.

Syarat yang fasid apabila terdapat dalam akad, seperti jual beli, atau ijarah,

akan menyebabkan akadnya fasih, tetapi tidak dalam akad-akad yang lain, seperti

akad rabarru’ (hibah dan wasiat ikah. Akad-akad ini syarat yang fasid

tersebut tidak berpengaru

adalah s

a. Ba : : : e ulat) untuk

kea iteri ng pertama
ebih dahulu,
(penipuan)

anifah dan

e. Harus sama dalam penukaran, apabila barangnya barang ribawi,
f.  Harus diterima dalam utang piutang yang ada dalam perjanjian, seperti menjual

sesuatu dengan utang kepada selain penjual.?’

2.2.1.3. Akad Jual Beli

’ Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h. 192-193.
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Akad (ikatan, keputusan atau penguatan) atau perjanjian atau kesempatan
atau transaksi dapat diartikan sebagai komitmen yang terbingkai dengan nilai
syariah.

Istilah fighi, secara umum akad berarti sesuatu yang menjadi tekad seseorang

untuk melaksanakan, baik yang ari satu pihak, seperti wakaf, talak dan

sumpah, maupun yang munc i jual beli, sewa, wakalah, dan
d berarti keterkaitan antara ijab (pernyataan penawaran/
kan) dalam
amalah adalahasas kere melakukan

soalan batin yang sul nya, maka

suka itu diwujudkan Akad pun

alam pemilikan sesuatu.?

rut bahasa

gkan antara

pengertian tersebut.Pengertian akad yang beredar dikalangan fugaha ada dua; arti

umum dan arti khusus.

*Askarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 35.
*Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 45.
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Akad adalah segala sesuatu yang diniatkan oleh seseorang untuk dikerjakan
baik timbul karena suatu kehendak, seperti wakaf, pembebasan, talak dan sumpah,
maupun yang memerlukan kepada dua kehendak dalam menimbulkannya, seperti

jual beli, sewa—menyewa, pemberian kuasa dan gadai.

Defenisi yang dikemu qaha Malikiyah, Syafi’iyah, dan

Hanabilah ini dapat dip ncakup kewajibandansecara

mutlak, baikkewajib imbul dari satu 0 ua orang.

kakan oleh
fugaha . Mereka m of: ad adalah p : ara ijab dan
la objeknya
seseorang

ang tampak

c. Shi au pernyaplnln EM'RE gabul.

tuk dirinya
(ahliyah) dan mempunyai otoritas syarfah yang diberikan pada seseorang untuk
mereleasasikan akad sebagai perwakilan dari yang lain (wilayah).Objek akad harus

ada ketika terjadi akad, harus sesuatu yang disyariatkan, harus bisa diserahterimakan

¥ Askarya, Akad dan Produk Bank Syariah, h. 111.
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ketika terjadi akad, dan harus sesuatu yang jelas antara dua pelaku akad.Sementara

itu, ijab dan gabul, dan bersambung antara ijab dan gabul.

Syarat berlakunya akadada yang umum dan khusus.Syarat yang umum harus

selalu ada pada setiap akad, seperti syarat yang harus ada pada pelaku akad, objek

akad, dan akad bukan pada sesua iaramkan, dan akad pada sesuatu yang

bermanfaat.Sementara sya n sesuatu yang harus ada pada

akad-akad tertentu, se mal dua saksi pad ikah. Syarat sahnya akad,

seperti dalam

Beli

kad yang dibolehkan b , sunah dan

pek hukum, Jual beli h

yang di leh s Adapun dasar hukum da ’an g
2.2.14. al- Bagarah

I Pl Af galy
Terjeme

2.2.14.

ot 5. Zx, PP I R PR | 1% Soa. ATVF AT 5 0 4L . G sl
\;smy”suy‘.uomﬁewso\ ,g@ges*esxy\\,xsuwyuwm@u

Ts 2

Y4 Lus) & R AT G) 2o

Terjemahan:

*'Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahannya, h. 177.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 58.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan peniagaan yang
berlaku dengan suka diantara kamu.Dan janganlah membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.33

Ayat-ayat al-Qur’an yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa jual

beli merupakan pekerjaan yang halal .dan mulia.Apabila pelakunya jujur, maka

kedudukannya di akhirat nanti setar 1abi, syuhada, dan shiddigin.

Para ulama dan se ibolehkannya jual beli, karena

hal ini sangat dibut

sehari-hari

berada

onomi akan

a apa yang mereka lak gkan kedua

eliy arang

i de

perbuatan (saling memberikan dik ngan istilah

mu’athe mengambil tanpa ijab bul, seperti
seseora ambil roko liskan label harga

penjual emudian diberikan ayarannya kepada

dengan an pembeli,
bagai rukun
jual beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan
jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab

kabul terlebih dahulu.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 48.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 83.
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Selain pembelian di atas, jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada yang
dilarang juga ada yang batal adapula yang terlarang tetapi sah. Jual beli yang
dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:

2.2.1.5.1. Barang yang hukumnya najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala,

bangkai, dan khamar.
2.2.1.5.2. Jual beli sperma awinkan seekor domba jantan
dengan betina agar d
2.2.1.5.3. Jual beli
seperti
2.2.15. dan kebun,
ini ialah menjual tana h di ladang
g agama sebab ada pers i nya.
2.2.15. i mukhadharah, yaitu m yang belum

pantas pane rti menjual rambutan yang yang masih

kecil-ke yang lainny. asih samar,

dalam ungkin saja bua uh tertiup angin ) atau yang
lainnya diambil ole

beli den* nanaEIP/m RIEIl secara menyentuh,

é malam atau

y ye ebut. Hal ini

dilarang karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan kerugian
bagi salah satu pihak.

2.2.1.5.7. Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar,
seperti seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti

kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”.Setelah terjadi lempar-melempar,
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terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan
kabul.*®
2.2.1.5.8. Jual beli dengan muzabanabh, yaitu menjual buah yang basah dengan buah

yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah, sedangkan

ukurannya dengan dikilo sehingga ikan pemilik padi kering.

ang di perjualbelikan menurut

yarat (iwadh mahjul), j
i dengan menentukan saja di sini

i syarat, seperti seseor

g bu kepadamu dengan syarat

aku.” Lebih

2.2.15.

2.2.1.5.12. Jual beli dengan mengecualikan sebagai benda yang dijual, seperti
seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah
satu bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon-pohonan yang ada

dikebunnya, kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah sebab yang

*Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 79.
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dikecualikannya jelas.Namun, bila yang dikecualikannya tidak jelas
(majhul), jual beli tersebut batal.*®
2.2.1.5.13. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini menunjukkan

kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli. Jumhur ulama

berpendapat bahwa seseo ang membeli sesuatu dengan takaran dan
embali, maka ia tidak boleh
takaran yang pertama
kedua itu.
kar, dengan

ajah dan

2.2.1.6.1.1. Keluarga kebutuhan (need family): Kebutuhan inti yang mendasari

keberadaan keluarga produk. Contoh: Keamanan.

**Hendi Suhendi,Figh Muamalah, h. 80.
¥"Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 81.

®philpKotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2008), h.4.
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2.2.1.6.1.2. Keluarga produk (product family): Semua kelas produk yang dapat
memuaskan kebutuhan inti dengan efektivitas yang masuk akal. Contoh:
Tabungan dan penghasilan.

2.2.1.6.1.3. Kelas produk (product kelas): Kelompok produk di dalam keluarga

produk yang dikenal mem ngsional tertentu yang koheren. Dikenal
juga sebagai kate
2.2.1.6.1.4. Line prod k di dalam kelas produk

,,,,, an erat karena mempu

berbagai merek, atau s atau merek
ah diperluas lininya. Co

2.2.1.6. i roduct type): sekelomp lini produk

atu dari beberapa kemung k. Contoh:

ransi jiwa be
rang (item) n stok atau : Unit yang
beda di dala k yang dibe berdasarkan

ran, hargM n ELFKaRE)ut lain. a: Asuransi
e

Al-Ath’imah (makanan) bentuk jamak dari kata tha 'am yang berarti math 'um,
sesuatu yang dimakan, sementara syarab (minuman) artinya sesuatu yang diminum.
Adapun yang dimaksud dengan makanan dan minuman yang haram dan yang

halal adalah merujuk pada zatnya (substansinya), dan bukan karena faktor

¥phjlpKotlerdan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, h. 15.
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eksternalnya, seperti karena hasil merampas, mencuri, dan yang lainnya, sebab harta
hasil curian dan merampas dari segi zatnya halal dan pengharaman hanya bersifat
sisipan lantaran ada perbuatan merampas dan mencuri.*°

Kalangan ahli figh mazhab menyebutkan bahwa mengetahui yang halal dan

yang haram dalam hal makanan dan asalahan yang terkait dengan ini, seperti

memberi makan orang urusan agama yang paling
penting.Sebab menge ) dalah fardhu ain, dan ada

emakan harta haram.

ang memberikan mak an kepada

embatasi agar dia tidak

iberikan semuanya den ia kuat dan

tiga, tengah-
lebih kuat,

ah pendapat

adi raja dan

dilarang sem .

porang mPPRE PR R

tubuh yang

Jika seorang terpaksa atau dalam'keadaan tak sengaja dan tak sadar memakan
harta haram, baik berupa makanan atau minuman, maka ia wajib dimuntahkannya

jika bisa. Jika makanan/minuman haram tersebut sudah merata dan tidak ada yang

“Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem transaksi dalam Figh Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), h. 463.
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bisa dimakannya kecuali itu, maka ia boleh memakannya sekedar untuk
mempertahankan hidup dan hanya sebatas ukuran darurat.**
2.2.1.7. Label

Label adalah sejumlah keterangan pada kemasan produk. Secara umum, label

minimal harus berisi nama atau produk, bahan baku, bahan tambahan

komposisi, informasi gizi, ta oduk dan keterangan legalitas.
emasan berisi keterangan
gambar atau kombinasi

esain label
diat

dengan makanan tanpa | yang tidak

g di

masan produk ataupun atau merek

an tambahan kompo zi, tanggal

i pro n keterangan legalitas.*?

ika Bisnis Isl

filsufnya dalam berperilaku.**

“Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem transaksi dalam Figh Islam, h.
464-465.

“2“Ria A. Wijaya, Pengertian dan Fungsi Desain Label Makanan Sebuah Produk, Blog Ria
A. Wijaya. https://blog.sribu.com/id/desain-label-makanan/ (6 Juli 2019).

*Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), h. 39.

*Faisal Badroen., et al., Etika Bisnis dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 5.
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Etika adalah norma manusia harus berjalan, bersikap sesuai nilai/norma yang
ada. Moral merupakan aturan dan nilai kemanusiaan (human conduct & value),
seperti sikap perilaku dan nilai.Etiket adalah tata karma/sopan santun yang dianut

oleh suatu masyarakat dalam kehidupannya.Nilai adalah penetapan harga sesuatu

buah organisasi.
berpengaruh terhadap p i tama dalam
an perilakunya. Secara i tik dengan
diketahui bahwa istilah m ata “moes
tunggal) dan amak) dalam a latin yang
an atau cara J ﬂ
bahasa Ind sebagai usa jang, usaha

yahwa suatu

pbentuk: (1)
profit, dan (3)

mencoba memuaskan keinginan konsumen.*” Konsep bisnis al-Qur’an sangat

*Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
2002), h. 37.

**A.Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Quran (Jakarta: Sinar Grafika Offest, 2010), h.
47.

“Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
h. 15-16.
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komprehensif, lebih dari apa yang selama ini banyak diyakini. Sebab dalam
pandangan Al-qur’an semua kehidupan ini adalah bisnis.Semua tindakan yang
dilakukan manusia dalam hidupnya adalah investasi, yang baik ataupun investasi

jelek.Al-Qur’an memiliki kriterianya sendiri dalam masalah untung rugi dalam

masalah bisnis kriteria yang dia hadi ngan tema-tema yang sangat jelas.*®

Bisnis adalah sebuah h_pada peningkatan nilai tambah

melalui proses peny: a, perdagangan e olahan barang (produksi).

,,,,, ini i upakan pendanaan, baik aktif
maupu ) .Sedangkan
Bisnis ‘ : 3 ustri  guna

pertukaran

ungan.Skinner mengat

aling menguntungkan a A

aka dapat didefinisikal

,benar,dan salah dalam

moralitas.>°

snis adalah pemiki i am ekonomi

oralitas di arti; aspek

dari

prilaku
tambah an halal-hara aga a ya 3 Husein Sahata,
dimana beliau merupakan sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al Islamiyah) yang

dibungkus dengan dhawabith (batasan syariah).>*

*Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 35.
**Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 37.
*°Faisal Badroen., et al., Etika Bisnis Dalam Islam, h. 15.

>'Faisal Badroen., et al., Etika Bisnis Dalam Islam, h. 70.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan
hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta kekayaan itu.
Salah satu usaha untuk meperolehnya adalah dengan bekerja.Sedangkan salah satu

dari bentuk bekerja adalah berdagang atau bisnis.Kegiatan penting dalam muamalah

yang paling banyak dilakukan oleh etiap saat adalah kegiatan bisnis.Dalam

kamus bahasa Indonesia, bi ha dagang, usaha komersial di

angkaian aktifitas bisni erbagai bentuknya yang

endefenisikan etika b
uk, benar/salah dalam i kan kepada
.Etika bisnis dapat berarti p eksi tentang
ekonomi da

Dasar Etik

urunan dari

REilai mora

i. Rumusan
slim untuk
a.”"Dasar-dasar

tersebut adalah sebagai berikut:

>>Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis
Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 18.

3Faisal Badroen., et al., Etika Bisnis dalam Islam, h. 60-62.

%Faisal Badroen., et al., Etika Bisnis dalam Islam, h. 88-89.
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2.2.2.2.1. Tauhid
Prinsip ini merupakan prinsip pokok dari segala sesuatu karena didalamnya
terkandung perpaduan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam

bidang ekonomi, politik, sosial dan lain sebagainya menjadi satu. Di Pasar Lakessi

para pedagang makanan tanpa labe ggapan bahwa prinsip-prinsip ketauhidan

adalah semua pekerjaan yar jakan adalah karena Allah swt.

Setiap transaksi yang pedagang maka label semata-mata karena

gambil keuntungan dari penjualan makanan tanpa label,

i dunia bisnis, Islam m yerbuat adil.

diarahkan agar hak oran n sosial dan

hak All erlaku sebagai stakehol

seseorang.

arus ditempatkan sebagai 2suai aturan

mengakomo s, dapat me an tersebut

. Karenanya an lebih dekat kepa aan.

adil akan d

ingga dalam gaan, Islam

ondisi  yang

tidak diketahui oleh salah satu pihak.Gangguan pada mekanisme pasar dapat berupa
gangguan dalam penawaran dan gangguan dalam permintaan.Islam mengharuskan

penganutnya untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan.Dalam perniagaan,

®Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 54.
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persyaratan adil yang paling mendasar adalah dalam menentukan mutu (kualitas) dan
ukuran (kuantitas) pada setiap takaran maupun timbangan.*®
Khalifah atau pengemban amanat Allah swt berlaku umum bagi semua

manusia, tidak hak istimewa atau superioritas (kelebihan) bagi individu atau bangsa

tertentu. Namun ini tidak berarti bah at manusia selalu harus memiliki hak dan

kewajiban yang sama u ngan dari alam semesta itu.
Manusia memiliki kes an keseimbanga esempatannya dan setiap
individu bisa mendapatkan keuntungan dari alam semesta itu.Manusia memiliki
dividu bisa
vidu dicipta
mpilan, intelektualitas rbeda-beda.

stingtif diperintah untu : ekerja sama

terampilan mereka masi

a diberikan
sendiri deng

ukum yang d

yang pa ere pilih. Tetapi
a Allah swt.
la menjadi bagian umat secara keseluruhan dan menyadari kedudukannya sebagai

khalifah Allah di muka bumi.®

*®Faisal Badroen., et al., Etika Bisnis Dalam Islam, h. 91-92.
*’Faisal Badroen., et al., Etika Bisnis Dalam Islam, h. 92-93.
%¥Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 55-56.
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Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat
berperan efektif dalam kehidupan ekonomi.Hal ini dapat berlaku apabila prinsip
persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana pasar tidak mengharapkan

adanya intervensi dari pihak manapun.

Konsep ini juga menentuka pasar Islami harus bisa menjamin adanya

kebebasan pada masuk ata pasar.Hal ini dimaksudkan untuk
menjamin adanya pe an kekuatan eko n sebuah mekanisme yang

proporsional. Otoritas pase tidak bisa membatasi elemen pasar pada industri atau

n bagian penting dala i slam, tetapi
kan kepentingan kolekt

adanya batasan bagi sese

Dasar tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-ajaran
Islam.Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi. Penerimaan pada prinsip
tanggung jawab ini berarti setiap orang akan diadili secara personal dihari kiamat

kelak. Tidak ada satu cara pun bagi seseorang untuk melenyapkan perbuatan-

*Faisal Badroen., et al., Etika Bisnis Dalam Islam, h. 94-96.
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perbuatan jahatnya kecuali dengan memohon ampunan Allah dan melakukan
perbuatan-perbuatan baik (amal shaleh). Islam sama sekali tidak mengenal konsep
dosa warisan, sehingga tidak ada seorang pun bertanggung jawab atas kesalahan-

kesalahan orang lain.*°

2.2.2.2.5. Kebajikan
Kebajikan (ihsan) ang lain didefinisikan sebagai
tindakan yang meng orang yang melakukan

tindakan tersebut da

Cc

U Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan

I I v I I
Konsumen Republik Indonesia menjelaskan bahwa hak konsumen diantaranya
I I I I

elamatan  dalam

=~
D
wn

adalah hak atas kenyamanan, keamanan, dan

mengonsumsi barang dan atau jasa; hak untuk memilih barang dan atau jasa serta

n nilai tukar dan kondisi

[<F)

mendapatkan

o
[<¥]
=
s8]
>
(@]

dan atau jasa tersebut sesuai deng

El
\
A
I

c

serta jaminan yang dijanjikan; hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan
H " EEE =

jujur serta tidak diskriminatif; hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan

A BNl A

atau penggantian, apabila barang dan atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan
|

perjanjian atau tidak sebagalmana mestinya; dan sebagainya.®®
FE IR EERE JFEETEE

Lakessi Parepare: Analisis Etika Bisnis Islam” dan untuk lebih memahami dalam

Faisal Badroen., et al., Etika Bisnis Dalam Islam, h. 100.
1 Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 57.

®2«perlindungankonsumen,” wikipedia the Free
Encyclopedia.https://id.wikipedia.org/wiki/Perlindungan_konsumen (11 Juli 2019).
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penelitian ini maka penulis memberikan penjelasan dari beberapa kata yang dianggap
perlu agar mudah dipahami, yaitu sebagai berikut:
2.3.1 Jual beli

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang

mempunyai nilai secara sukarela dié dua belah pihak (penjual dan pembeli),

pihak yang satu memberi b al dan yang lain menerimanya

ang telah dibenarkan oleh

gang, usaha
pahwa suatu

pentuk: (1)

istribusikan barang ata ofit, dan (3)

ua einginan konsumen.®*Kon

lebih dari

’an  sangat

cbab  dalam

qur’an semua k isnis. dakan yang

usia dalam n investasi
rugi dalam
elas.®

Jual beli adalah tukar menukar barang dengan uang atau barang yang memiliki
nilai atas dasar saling rela antar kedua belah pihak sesuai dengan perjanjian yang

telah disepakati bersama. Maka dalam jual beli harus memerhatikan syarat jual beli

®*Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami, h. 15-16.
* Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, h. 35.
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baik dari segi subjeknya: Berakal,dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa),
keadaan tidak mubazir dan baligh. Dan tentang Objeknya:Bersih barangnya, dapat
dimanfaatkan, milik orang yang melakukan akad, mampu menyerahkan, mengetahui

dan barang yang diakadkan ditangan

Etika bisnis Islam merupakan ang mengedepankan nilai-nilai al-Qur’an

dalam melakukan usaha bis mereka. Oleh karenanya dalam
Keseimbangan
ungjawaban

li sesuai dengan subje al beli dan

sesuai dengan prinsi i Islam maka
temuan i produk makanan tanp i wa: Praktik

jual bel tanpa label tidak bertenta

perilak edagang mak engan etika b lam Islam.

PAREPARE
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Secara sederhana untuk mempermudah penelitian ini, peneliti membuat

kerangka pikir sebagai berikut:®®

Jual Beli Produk Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi Parepare:
Analisis Etika Bisnis Islam

2

Teori Jual Beli

v

Teori Etika Bisnis
Islam

v

=

o TN

—® 0

Praktik Jual Beli

Tentang Subjeknya

a. Berakal,

b. Dengan kehendaknya
sendiri (bukan dipaksa)

c. Keadaan tidak mubazir

d. Baligh

Tentang Objeknya

Bersih Barangnya

Dapat dimanfaatkan

Milik orang

melakukan akad

Mampu menyerahkan

Mengetahui

Barang yang diakadkan di

yang

Eal S

Prinsip Etika Bisnis Islam
Prinsip Tauhid
(Kesatuan/unity)

Prinsip Keseimbangan
(Keadilan/equilibrium)
Prinsip Kehendak Bebas
Prinsip
Pertanggungjawaban
(responsibility)

Prinsip Kebajikan

tangan

RE~

Islam.

dalam Islam.

Temuan dari Jual Beli Produk Makanan tanpa

Label: Analisis etika Bisnis Islam:

1. Praktik jual beli produk makanan tanpa
label tidak bertentangan dengan syariat

2. Perilaku para pedagang makanan tanpa
label sudah sesuai dengan etika bisnis

$*Muhammad, Etika Bisnis Islam, h.37.



BAB IlII
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman
Penulisan Karya IlImiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan oleh IAIN Parepare,

tanpa mengabaikan buku-buku metod i lainnya. Metode penelitian dalam buku

tersebut, mencakup beberapa jenis penelitian, lokasi dan waktu

penelitian, fokus peneli yang digunakan, teknik

pengumpulan data d

a diuraikan

ermasalahan yang dika ni termasuk

lapangan (field resea peristiwa-

asalahnya,
enelitian ini
an apa yang
diteliti, ®’Penelitian
deskrip itatif ini erika atis: ‘cermat _dan ak genai etika
berbisn etika bisnis

dan prinsip etika bisnis Islam.

%Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah, (Makalah dan Skripsi)Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.

"Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII: Jakarta: Bumi Aksara,
2004 ), h. 26.

40
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Dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan manipulasi atau
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variable merancang sesuatu yang
diharapkan terjadi pada variable, tetapi semua kegiatan, keadaam, kejadian, aspek

kompenen atau variable berjalan sebagaimana mestinya. Penelitian ini berkenaan

dengan suatu keadaan atau kejadia yang berjalan, berdasarkan pandangan

tersebut di atas, maka pe jenis penelian inilah yang akan
digunakan agar men a pada lokasi penelitian
hubungan yang relevan

tatif lebih

elitian

g akan dijadikan sebag t pela n penelitian

adalah i di Pasar La i-KKota Pare wesi Selatan.

3.2.2 Penelitian

n penelitian i

sn o PPREPARE

u kurang leb ari lamanya

Fokus penelitian terhadap Praktik Jual Beli Produk Makanan Tanpa Label di

Kota Pasar Lakessi Parepare: Etika Bisnis Islam.

®8Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h.
310.
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3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah skema keterangan yang diperoleh dari informan maupun
yang berasal dari dokumen-dokumen.®Dalam penelitian ada dua sumber data yang

digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

3.4.1 Data Primer

Data primer m ecara langsung dari pihak

informan dan info alui wawancara ser asi secara langsung di

penelitian

h adalah sumber data at diperoleh
g elalui perantara.Atau d ini under yang

lah mentasi-dokumentasi  yang t memberi

%Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D(Bandung: CV. Alfabet, 2008), h. 34.
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3.5 Tehnik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis

mengenai kondisi yang terjadi di lokasi penelitian.Dalam penelitian ini penulis

menggunakan observasi non p ulis yang tidak terlibat dan sebagai
pengumpulan data dengan
cara mengamati ser rjadi. Pengamatan akan
etika bisnis

Islam t ) jual beli produ dapun ob /a ) dilakukan

n informasi
gan teknik
bertany: tetapi didas jua dalah untuk

mempe ormasi khusus ya

ara adalah metode n data yang telah an memiliki
beberap
yang |

keberhasilan wawancara,

sehingga “memungkinkan diperoleh informasi yang
benar.””Dengan demikian wawancara menjadi salah satu teknik pengumpulan data
yang digunakan agar dapat mengumpulkan sebanyak mungkin data yang diperlukan

serta dengan tingkat kebenaran yang tetap pula.

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, h. 204.
2Sasmoko, Metode Penelitian (Jakarta: UK Pres, 2004), h. 78.
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Wawancara adalah cara mengumpulkan data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi-informasi lisan melalui tatap muka, berbincang-bincang
dengan orang yang dapat memberikan informasi terhadap permasalahan yang diteliti.

Dalam penelitian yang akan dilakukan, data utama sejatinya didapatkan dengan

wawancara yang dilakukan bersame per data, mengingat urgensitas tersebut

maka menjadi perhatian a n betul-betul merefresentasikan
data yang dibutuhka ! kesempatan atau juga
subtansi focus penelitian.
a bertemu
(pedagang
endapatkan keterangan- guna untuk

mlah pedagang makana iwawancara

an adapun pembelei m ebanyak 10

353D ntasi

entasi merup n data berup en penting

atatan, data arsip, sert n lain yang

Pekerjaan analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi
terhadap data yang telah diperoleh dan disusun untuk mendapatkan kesimpulan yang
valid. Dalam pengelolaan ini penulis menempuh beberapa cara yang dapat digunakan

dalam menganalisa data yang telah diperoleh.

"Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan Apikatif), h. 30.
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka analisis data yang diterapkan
adalah kualitatif. Analisis tersebut menggunakan analisis data dan model miles dan
hupermen.”*pengumpulan data adalah kegiatan menguraikan atau menghimpun

seluruh data yang telah didapatkan dari lapangan baik berupa hasil observasi,

wawancara serta data-data yang b dokumen tertentu tanpa terkecuali.

Penyajian data, upaya pe ihat gambaran keseluruhan atau

bagian tertentu dari pe . Reduksi kata pses pemilihan, pemusatan
dan perhatia penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang
muncul ikasi, yaitu
upaya a a i encari pola,

I-hal yang sering timbu

uraian dalam proses f ini, maka

perlu di hapan dan langkah-lang gaib

3.6.1. ata

pulan data er ada dalam

yang dikum

asalahanp KSﬁE/F KjﬁrEIam rumu

terkait denge litian untuk

Miles dan Hubermen dalam "Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis

di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabet, 2008), h. 247.
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari teman dan polanya.”*Adapun
tahapan-tahapan dan reduksi data meliputi: membuat ringkasan, mengkode,
menulusuri tema dan menyusun laporan secara lengkap dan menyusun laporan secara

lengkap dan terinci.

Tahapan reduksi dilakukan enelaah secara keseluruhan data yang

dihimpun dari lapangan, ye oduk Makanan tanpa Label di
gga dapat ditemukan hal-

hal dari objek yang diteliti terse iatan.yangsdilakukan,dalamyreduksi data ini

1. wawancara
2. Ser i ng dianggap penting da spek penelitian.
3.6.3. P

obroni meng

an Huberman uprayo
ata

jan penyajia yajikan sekumpul rmasi yang
i

kemungkina

jian datapkx h Eﬁlipﬂlgoaian info berdasarkan

ema sentral

kesimpulan

dapat diketahui dengan muda.
b. Memberikan makna setiap rangkuman tersebut dapat memperhatikankesesuaian

dengan fokus penelitian. Namun setelah dilakukan dan dianggap belum

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,h. 92.
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memadai maka dilakukan penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan
data-data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian.
Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Miles dan Hubermen dalam Rasyid mengumpulkan bahwa verivikasi data dan

penarikan kesimpulan adalah k mengartikan data yang ditampilkan

dengan melibatkan pen pulan yang dikemukakan pada

tahap awal, diduk pukti-bukti yang n konsisten saat penelitian

kembali apange ake mpulan merupakan

PAREPARE

"®Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, h.99.
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BAB IV
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab 1V ini penulis akan mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan baik itu berupa interview (wawancara)

maupun observasi hal-hal yang dim
4.1. Gambaran Umum L

4.1.1. Kondisi Ekon

u Martopo,
saat me asikan hasi ata menuniukka positif atas
capaian ertumbuhan
ekono , pada 2015
sebesar : aik menjadi 6.87 perse i )17 menjadi

6.99 pe onomi Parepare yang i an didukung

pula tin

turun 2.1
persen 6.08 persen,
2016 t enunjukkan
persent Parepare di

tahun 2015 sebesar 6.08 persen, di 0.12, sedangkan 2016 Parepare 5.73, di
Sulsel 9.40. Tahun 2017 tingkat kemiskinan di Parepare 5.70, Sulsel 9.38 persen,”
ungkap Guruh Wahyu Partopo saat bertandang bersama rombongan di ruang rapat

Walikota Parepare. Jumat (21/9/2018).
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Angka Harapan Hidup (AHH) Parepare juga lanjut dia, terlihat lebih tinggi
dibanding Sulsel.Di 2017 misalnya, AHH Parepare 70.69 tahun, sementara Sulsel
69.84 tahun.“Parepare memunyai progres positif, mampu menyerap tenaga

kerja.Kinerja penyerapan tenaga kerja Parepare lebih baik dibanding Sulsel,” lanjut

Guruh Wahyu. Dari data yang dip , kinerja penyerapan tenaga kerja pada

2014 di Parepare yaitu 54 at menjadi 54.599, dan 2017

mampu menyerap hin

uji progres
a tingka 3 kkan angka
yang telah
esejahteraan  masyara % puji  Yos
ali Kota Parepare HM atakan, jika

antaran kepemimpinan kerja yang

esejahteraan
sumringah

rend secara

4.1.2. Lokasi dan Konsep PengelolaaniPasar Lakessi Kota Parepare
Pasar merupakan tempat bertemunya antara penjual dan pembeli yang

ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli yang biasanya terjadi tawar

"“Parepare, “http://www.pareparekota.go.id/bps-pertumbuhan-ekonomi-parepare-
meningkat-kemiskinan-dan-pengangguran-turun (19 Agustus 2019).
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menawar.Pada umumnya jenis barang yang ada di Pasar merupakan kebutuhan
sehari-sehari masyarakat misalnya bahan makanan seperti sayur-sayuran, buah-
buahan, ikan, telur daging, pakaian, barang elektronik dan jenis barang lainnya.

Dengan landasan iman, bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup dalam

pandangan Islam dinilai sebagai i ng disamping memberikan perolehan

material, juga insyaallah a Banyak sekali tuntunan dalam
al-Qur’an al-Hadis y k bekerja, salah satunya

terdapat dalam QS.

a8 138

\ . L:J 2 ’r.f.

nlah kamu dimuka bumi, a Allah dan
-banyaknya supaya kamu berun

memenuhi

maka akan

diperhatikan
an.Sebelum
melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diketahui bagaimana keadaan Letak lokasi.
Letak lokasi yang penelitian yaitu berada di Pasar Lakessi Kelurahan Lakessi,
Kecamatan Soreang, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan. Pasar Lakessi

memiliki batas wilayah sebagai berikut:

"Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 933.
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Sebelah Utara : Berbatasan dengan Teluk Parepare
Sebelah Timur: Berbatasan dengan Depo pertamina dan pemukiman penduduk
Kelurahan Wattang Soreang.

Sebelah Barat : Berbatasan dengan pelabuhan rakyat dan pemukiman penduduk

Kelurahan Lakessi.
Disetiap kecamata muanya memilikiPasar sebagai
fasilitas untuk perdagz : ' 3 lain: Pasar Lakessi, Pasar
Pasar WekkeE. Diantara
ak dibagian

Utara P ta, y ungsi seh 03 me barang ke

Pasar-p arepare.

si sebagai Pasar uta i beberapa
an Pasar-pasar lainnya,
1. da di pusat kota
2. n dan akses wati 3 jalu portasi dan
3. i area yang Ien liki daya tamy pih luas.
akessi K(P*R EM RaEatu yang ang adanya
PAD (p N3 ah naungan
kantor D dan UKM

(usaha kecil menengah). Adapun konsep pengelolaan Pasar Lakessi sebagai berikut:
4.1.2.1. Latar Belakang

1.  Kelembagaan Pasar Lakessi yang sifatnya semi moderen merupakan hal yang
segera dan mendesak dipersiapkan guna mengantisipasi pemberian layanan yang

optimal.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

2. Kelembagaan yang mengelola Pasar Lakessi sekarang ini berada dalam
kewenangan kerja UPTD (unit pelaksanaan teknis daerah) Pasar Dinas Perindag
Kota Parepare yang memiliki batas kewenangan.

3. Pasar Lakessi Kota Parepare memiliki potensi yang dapat ditingkatkan dari

segi pendapatan asli daerah (PAD).
4. PP nomor 23 tahun euangan nomor 61 tahun 2007

tentang pedoman tekn

solusi bentuk 0laan Pa i ebih bai professional.
4122
1. i dan dapat
ang prima.

2. erah (PAD) dapat dicap
4123 pelaksanaan teknis dae ‘ at ini:

1. a dibawah koordinasi Dinas

2. Pasar mengel tidak focus

ngelolaan Pasar L
3. Pasar hany. A busi Pasar
ersihan dan

4.1.2.4 Alte

UPTD Pasar seperti saat ini
2. Perusahaan daerah

3. Kerja sama dengan pihak ketiga

4. Badan pengelolaan Pasar

5. Modifikasi dalam bentuk UPTD khusus
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4.1.2.5.Tinjauan UPTD
1. UPTD khusus Pasar Lakessi akan lebih focus pada pengelolaan Pasar
Lakessi.

2. Kewenangannya akan lebih besar dalam pengelolaan kawasan daan

keuangan Pasar Lakessi dapat memberikan pelayanan yang

diharapkan.

Sementara ju I Pasar La Parepare dapat dilihat

berdasarkan table b

Jumlah

914 Unit

771 Unit

353 Unit

PAREPARE
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4.2.  PraktikJual Beli Produk Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi Kota
Parepare

Muamalah adalah sebuah hubungan manusia dalam interaksi sosial sesuai
syariat, karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup berdiri

sendiri. Dalam hubungan dengan m ia lainnya, manusia dibatasi oleh syariat

tersebut, yang terdiri dari hak d

Hal ini pun vy di sekitar Pasar Lakessi
Parepare, dimana uk makanan tanpa label
meneraf p at ditemukan

jual bel

4.2.1. i subjek akad (aqid)

ang melakukan perjanjia

4.2.1.1.

terkicuh, orang gila atau boc i ak sah jual
belinya dimaksud de au memilih
mana Yz aik bagi dirinya. at i aka jual beli
yang dig i .

pedagang

“Kami selalu memilih yang terbaik bagi diri kita untuk kedepannya agar kami
terus bisa berjualan dan untuk makanan yang dijual meskipun tidak memiliki
label kami memilih bahan makanan yang baik dan halal untuk dimakan, kami
memilih jalan yang baik untuk mendapatkan keridhoan Allah swt.”%

Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h.129.

8Hasnawiah, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di
Pasar Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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Jadi pedagang makanan tanpa label memilih mana yang terbaik untuk dirinya
dengan membuat makanan tanpa label dengan bahan-bahan makanan yang aman dan
halal.Hal ini membuktikan bahwa pedagang makanan tanpa label di Pasar Lakessi

tidak hanya mengingat kebutuhan duniawi tetapi juga kebutuhan akhirat.Mereka tidak

hanya mementingkan diri mereka i tetapi mementingkan konsumen dan

mementingkan kehidupan a

Berdasarkan pembeli makanan tanpa

label di Pasar Lakes

dan untuk
ntang bahan
nikhususnya
US.”Sl

pembuatan

n demikian mereka me yang jelas

makanan tanpa label te dan mereka

memili beli memilih

n perbuatan
pihak lain,
disebabkan

kemauan sendiri, tapi ada unsur paksaan. Jual beli yang dilakukan bukan atas dasar

“kehendak sendiri” adalah tidak sah.

®!Lia, Pembeli Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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Perkataan suka sama suka menjadi dasar bahwa jual beli haruslah merupakan
kehendak bebas/kehendak sendiri yang bebas dari unsur tekanan/paksaan dan tipu
daya atau kicuhan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anisa salah satu pedagang makanan

tanpa label di Pasar Lakessi menyatakan bahwa:

“Selama saya menjual disini alhamdulillah. makanan tanpa label yang saya
jual selalu laku, yah walaupun kadang laku cepat kadang lambat, karena saya
selalu memperhatikan bahan yang saya gunakan dalam pembuatan makanan
tanpa label ini khususnya kue kering agar tetap menjaga mutu dari rasa kue
yang saya jaga selama bertahun-tahun agar para pelanzggan akan tetap datang
membeli di tempat saya ini dan tanpa unsur paksaan.”®

Jadi para pedagang makanan tanpa label menjaga mutu dari makanannya agar
para konsumen kembali membeli di tempatnya. Dan mereka membeli tanpa ada unsur
paksaan akan tetapi mereka membeli karena menyukai produk makanan yang di
pasarkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan zia salah satu pembeli makanan tanpa

label di Pasar Lakessi menyatakan bahwa:

“Saya membeli makanan' disini| tanpa paksaan dari pihak manapun saya
membeli disini karena saya'suka dengan kue kering yang dijual oleh ibu ini
karena rasanya enak sesuai dengan harga walaupun agak mahal sih, kan harga
telur naik yah jadi mau gimana lagi tapi saya sering membeli disini.”™

Jadipembeli membeliiatas-kemauan*sendiri dan:tidak ada unsur paksaan dari
pihak manapun, karena mereka menyukai‘kue kering atau makanan tanpa label yang
dijual. Hal"ini membuktikan bahwasanya apabila mutu dari makanan berkualitas
maka yang tadinya pembeli membeli cuma satu kali maka nanti akan berkali-kali dan

tanpa adanya unsur paksaan dari pihak manapun

®Anisa, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 20109.

8Zia, Pembeli Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 20109.
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4.2.1.3. Keadaan tidak mubazir,
Maksudnya pihak yang mengingatkan diri dalam perjanjian jual beli bukanlah
manusia yang boros (mubazir), orang yang boros di dalam hukum dikategorikan

sebagai orang yang tidak cakap bertindak.Maksudnya, dia tidak dapat melakukan

sendiri  perbuatan hukum wal entingan hukum itu menyangkut
kepentingannya sendiri.®*
Berdasarkan satu pedagang makanan

tanpa label di Pasar

ereka jual itu selalu hal
para pe a label mengartikan itu : tungan bagi
an keuntungan yaitu di j oleh untung

I barang dagangan mereka.

label di

tu dan pada
| adha pasti

aya |duI f|tr| dan hari

REPARE

i-hari besar misaln

ncari kueprl

8suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h.130.

®Nasira, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.

¥Ecce, Pembeli Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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Jadi pembeli cukup sering membeli makanan tanpa label untuk memenuhi
kebutuhan primer mereka, terkhususnya pada hari raya idul fitri atau hari-hari besar
lainnya.

4.2.1.4. Baligh

Orang melakukan perbuata m tersebut adalah baligh atau dewasa.

Dewasa dalam hukum Islam mur 15 (lima belas) tahun, atau

telah bermimpi (bagi -laki) dan ha ak perempuan). Dengan
demikian, jual beli yang diadakan anak kecil adalah
dakan mana
5 tahun dan
, menurut pendapat se melakukan
a untuk barang-barang

awancara dengan Nin

i menyatakan bahwa:

adalah ibu

keatas.Dan
ngan keluarg
ek kami dan

tangga, dan
ang menjual
ami menjual
ejual di sini

disini_ :
mulai ta

rumah risan nenek
mereka.Karena alasan dari mereka me adala S KE an keluarga dan

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

8 Nina, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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Dan hasil dari pengamatan peneliti selama beberapa hari bahwasanya orang-
orang atau masyarakat yang membeli makanan tanpa label merupakan ibu rumah
tangga dan para pekerja wanita karier.

4.2.2. Syarat terkait dengan objek akad

Yang dimaksud dengan objek eli disini adalah bendayang menjadi sebab

terjadinya jual beli. Bend ai objek jual beli ini haruslah
memenuhi syarat-sya persih barang dimanfaatkan, milik orang

yang melakukan akac ampu menyerahkann enge i, dan barang yang

ksud dengan bersih i arang yang
nda yang diharamkan.

ksud dengan bersih i arang yang

benda yang dikualifikasi najis, atau

bagai benda rti dapat dili pelarangan

khamr, perdagangan ang dipergunakan melakukan
adalah juga bbat lainnya,

erung akan

an perilaku

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anisa salah satu pedagang makanan

tanpa label di Pasar Lakessi menyatakan bahwa:

8guhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h. 131-132.

89Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 32.
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“Dagangan yang kami jual disini insyaAllah halal, karena kami memakai
bahan-bahan yang memiliki labelhalal dan aman dikomsumsi meskipun
jadinya makanan kami tanpa memiliki label karena anak saya juga memakan
makananan ini”.Dan kami menjual disini bukan hanya untuk kepentingan
kami sendiri akan tetapi kami juga mementingkan keselamatan pembeli agar
mereka kembali lagi untuk membeli.”®

Jadi bahan-bahan yang mereka pakai untuk membuat makanan tanpa label ini
adalah halal dan aman dikomsumsi.Dan yang.paling terpenting adalah bahan-bahan
yang digunakan dalam pembuatan makanan tersebut tidak mengandung unsur haram
karena dasar atau bahan yang mereka gunakan adalah halal.Dan mereka pun
memperbaikigmakanan.yangsmereka. jual agarsekiranyasparaspembeliskembali lagi di
tempat mereka untuk membeli bahkan bisa menjadi pelanggan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Lia salah satu pembeli makanan tanpa

label di Pasar Lakessi menyatakan bahwa:

*Saya selaku pembeli disini bisa menjamin bahwasanya makanan yang saya
beli aman dan halal, karena selama saya membeli makanan disini saya tidak
pernah mengalami masalah kesehatan dan saya juga bertanya langsung
tentang bahan yang digunakan.”**

Jadi pembeli percaya bahwasanya makanan yang dibeli Iitu aman karena
adanya (interaksi antara penjual dan pembeli dimana pembeli menanyakan tentang
bahan yang digunakan kemudian pedagang menjelaskan bahan yang digunakan dan
pembeli sering membeli makananstanpa: label tanpaadanya gangguan kesehatan.
4.2.2.2. Dapat dimanfaatkan

Pengertian barang yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat relatif, sebab

pada hakikatnya seluruh barang yang dijadikan sebagai objek jual beli merupakan

%Anisa, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 20109.

!Lja, Pembeli Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 20109.
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barang yang dapat dimanfaatkan, seperti untuk dikomsumsi (beras, buah-buahan,
ikan, sayur-mayur, kue-kue dan lain-lain), dinikmati keindahannya (hiasan rumah,
bunga-bungaan, dan lain-lain), dinikmati suaranya (radio, televisi dan lain-lain), serta

dipergunakan untuk keperluan yang bermanfaat seperti membeli seekor anjing untuk

berburu.*?
Berdasarkan hasil nawiah salah satu pedagang

makanan tanpa label di

“Makanan Y butuhan hidup manusia,

memerlukan

termasuk dalam kebutu
anusia untuk memenubhi nya.Dan hal

udhoratan (kemanfaat Jan pembeli

ntu pembeli ketika mereka kanan (kue)

eh pedagang

suatu barang
adalah pemilik sah

barang te

25uhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h. 133.

“Hasnawiah, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di
Pasar Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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Dengan demikian, jual beli barang yang dilakukan oleh orang yang bukan
pemilik atau yang berhak berdasarkan kuasa pemilik atau yang berhak berdasarkan
kuasa pemilik, dipandangsebagai perjanjian jual beli yang batal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nina salah satu pedagang makanan

tanpa label di Pasar Lakessi menyata

“Rata-rata kami yang.r milik kepunyaan kami sendiri dan
satu dua orang ya asa tuk menjaga barang dagang
mereka.”*

Jadi kesimp
sendiri. 1 akanan.Jadi

ara langs i lik sah dari

yang didapatkan tidak modal yang

makanan tanpa label.

g makanan

memenuhi
pabila kami
memenuhi
ungan yang
a kalau sepi
sa minimal

patan  yang
an sehari-ha

Pendapatan yang didapat oleh pedagang makanan tanpa label yaitu sangat

besar pengaruhnya karena dalam penjualan tersebut mereka dapat memenuhi

%Nina, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.

%Anisa, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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kebutuhan hidupnya dan untuk menyekolahkan anaknya. Dan bagi mereka yang
terpenting adalah keuntungan yang mereka dapatkan setelah mengeluarkan modal dan
mereka tidak mengalami kerugian dari hasil penjualan makanan tanpa label yang

mereka lakukan. Jadi pendapatan yang mereka dapatkan sudah cukup, hal ini dilihat

dari mereka dapat memenuhi k sehari-hari dan dapat menyekolahkan

anaknya.

baik sebagai
nya sebagai
pada waktu
embeli.

arkan awancara dengan H

pedagang

labe r Lakessi menyatakan b

sah-sah saja
janya tetapi

bar g kami jual disini adalah

bar dagangan kami dan berhak
harga yang u tinggi i
n tanpa label.

kan mereka

reka berhak

makanan tan

beli dapat
ng makanan

tanpa label.

**Hasnawiah, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di
Pasar Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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4.2.2.5. Mengetahui
Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan jumlah harganya tidak
diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak sah.Sebab, bisa saja perjanjian tersebut

mengandung unsur penipuan.Mengetahui di sini dapat diartikan secara lebih luas,

yaitu melihat sendiri keadaan baran engenai hitungan, takaran, timbangan
atau kualitasnya.
pembayarannya, ah pihak harus mengetahui

g makanan

abila bahan
seperti kue
akan murah
jan.Dan jika
menjelaskan
ujur dalam

enjual barang sesuai
al maka barang yang
sebaliknya jika bahan
ijual akan murah pula s
ahan apa yang digunak
ahan-bahan yang digu
-bahan yang ada.” !

mereka juga
dan pembeli
dan bia i : pa yang dia
beli jac i : lihat secara
yembeli puas

dengan akanan tanpa lapel kKa 2 sesual denaan ke 5 ereka.

% Anisa, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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4.2.2.6. Barang yang diakadkan di tangan
Menyangkut perjanjian jual beli atas sesuatu barang yang belum di tangan
(tidak berada dalam penguasaan penjual) dilarang, sebab bisa jadi barang tersebut

rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah diperjanjikan.

Berdasarkan hasil wawan an Hasnawiah salah satu pedagang

makanan tanpa label di Pas
“Jadi barang i a ditempat penjualan jadi

dapat A a a label yang
dijual b ri karena pembeli langsu i tanpa label.
Dan ap menyukai terhadap ma reka berhak
memili ) n apabila mereka mene meragukan

maka dz i makanan yang lain.

label di diterapkan
dalam pedaganng
2seimbangan

(keadilan/equilibrium); prinsip kehendak bebas; prinsip pertanggungjawaban

(responsibility) dan prinsip kebenaran.

*Hasnawiah, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di
Pasar Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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Para pedagang tanpa label di Pasar Lakessi melakukan pelayanan yang baik
sesuai dengan ajaran Islam yaitu dengan memberikan pelayanan dengan
menggunakan cara yang sesuai dengan ajaran Islam seperti tidak menggunakan

barang-barang yang dilarang Islam.

Persaingan bisnis, penerapz a_bisnis dapat menjadi panduan yang

tepat.Berbagai prinsip yang m_etika bisnis Islam juga harus

diterapkan dalam pe 3aik i it harga, tempat, barang

n prinsip pokok dari s

didalamnya

ruhan aspek-aspek kehi alam bidang

lain sebagainya menj akessi para

anan abel beranggapan bahwa pr idan adalah

semua an yang dila i dalah karena swt. Setiap
dilakukan p ta label semata arena Allah

swt, mi mengambil ki n makanan bel, mereka
il keuntpiyn EMRtE/awancar n pedagang

tanpa label

karena mereka berdagang demi sarana ibadah tidak hanya memperoleh keuntungan di
dunia tetapi diakhirat, dengan demikian mereka tidak mencampurkan bahan yang

berbahaya ke dalam makana tanpa label khususnya kue kering, dan mereka juga
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menjaga kualitas makanan mereka dengan demikian mereka menerapkan prinsip
syariat Islam untuk memperoleh keuntungan di akhirat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasnawiah salah satu pedagang

makanan tanpa lebal di Pasar Lakessi menyatakan bahwa:

“Dalam mengambil keuntun i tidak mengambil terlalu banyak, karena
i, dan apabila barang sembako naik
maka kami terpaksa n kami.Dan saya merasa senang

apabila tambah b na ramai.Karena kami bukan

dari sebuah

ntung yang

. Selain itu,

hal lain jukkan si i ng npa label di
Pasar a pedagang
bisnis para

tidak terhalangi ata ing dengan

1 Kai~ jika _ta ainya para

4.3.2. Prinsip Keseimbangan (Keadilan/equilibrium)
Keseimbangan adalah menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam, dan

berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. Keseimbangan dalam

%Hasnawiah, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di
Pasar Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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transaksi misalnya adalah, adalah transaksi yang setara, adil dan seimbang.*®Adapun
yang dimaksud dengan setara yaitu sebanding harga dalam pembuatan kue kering
dengan harga yang dipasarkan. Adil, adapun yang dimaksud adil disini adalah harga
yang ditawarkan sama rata kepada pembeli tidak ada yang terlalu mahal dan yang
terlalu murah semua tergantung terhadap kualitan dalam pembuatan makanan tanpa
lebel khususnya kue kering..'Dan adapun seimbang yang dimaksud adalah seimbang
keuntungan yang diperoleh dengan pengeluaran yang dikeluarkan dalam pembuatan
makanan tanpa label ini khususnya kue kering. Hal ini sesuai dengan wawancara
yang dilakukan oleh penulis dengan salah satu pedagang makanan tanpa label
tersebut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anisa salah satu pedagang makanan

tanpa label menyatakan bahwa:

*Disini walaupun kami menjual makanan tanpa label khususnya kue kering,
kami tetap menjaga harga yang seimbang dengan bahan yang digunakan
dalam pembuatan makanan tanpa label ini dan kami tidak mengambil
keuntungan yang terlalu berlebihan.Karena kami sama-sama mencari nafkah
untuk keluarga.Yang terpenting adalah kita memahami bahwa rejeki itu sudah
ada yang mengatur.Jadi kami harus memerhatikan etika dalam berdagang,
karena apabila kami baik maka para pembelipun akan menyukai kita.”*"*

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, diperoleh bahwa para
pedagang makanan tanpa:-label di Pasar Lakessi mengartikan prinsip keseimbangan
adalah menyeimbangkan segala bentuk:kegiatan usahanya, misalnya adalah seimbang
ketika ‘menentukan "harga, tidak mengambil™ banyak sekali keuntungan tetapi
menyesuaikan kepada modal produksi' serta tergantung pada kualitas bahannya,

sehingga yang dibayar oleh pembeli sesuai dengan yang diperolehnya.

190\uhammad, Etika Bisnis Islam, h. 55.

92 Anisa, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 20109.
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Selain itu, perwujudan keseimbangan misalnya, menjaga hubungan baik
dengan pedagang lain.
4.3.3 Prinsip Kehendak Bebas

Konsep Islam memahami bahwa kegiatan perdagangan dapat berperan efektif

dalam kehidupan perekonomian.K erupakan bagian penting dalam etika

bisnis Islam, tetapi kebe orang lain. Kebebasan yang

dimaksud di sini arang dagangan dengan

penentuan harga s an tetapi tidak melup entuan-ketentuan dalam
Syariat

g makanan

tanpa la menyatakan bahwa:

ai dengan harga norm
bahan makanannya.H
ng kami jual.”**

ang berbeda
embeli tetap

ncara tersebut, penulis meli al penetapan

il, harga y kanan yang
n tetapi pad penurunan

rastis dan le : arena pada

label di Pasar Lakessi menyatakan bahwa:

“Jadi saya selaku pembeli membeli makanan terkhususnya makanan tanpa
label itu sesuai dengan kualitas bahan yang digunakan dengan cara bertanya

1029 leha, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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dengan pedagang tentang bahan-bahan yang dipakai dalam pembuatan
makanan tersebut, saya tidak mau membeli makanan yang tidak enak.”'*

Jadi pembeli berhak menentukan kehendaknya sendiri dengan cara memilih
makanan tanpa yang akan dikonsumsi dengan cara bertanya dengan pedagang, yaitu

tergantung dengan selera mereka. Apabila mereka menyukai makanan dengan harga

tinggi maka mereka akan me apabila mereka menyukai makanan

dengan harga rendah ma

ka manusia
.......... atnye dalam dunia

ala aktifitas

am kebebasan, bukan 2lesai ketika

gan. Semuanya harus awaban atas
apa ya e )an atas apa
a transaksi,
ra pedagang

jungjawaban

bertanggung jawab terhadap kualitas’ bahannnya juga akan tetapi bahan yang

digunakan sesuai dengan syariat Islam. Pertanggungjawaban yang dilakukan oleh

'%Zia, Pembeli Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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para pedagang untuk menjaga kepercayaan konsumen agar tetap bisa menjadi
pelanggan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasnawiah salah satu pedagang

makanan tanpa label di Pasar Lakessi menyatakan bahwa:

“Makanan yang saya jual se
akan menjual makanan t
dengan harga yan
konsumen atau p
itu perlu apal
terhadap per

an kualitas bahannya, karena saya tidak
memiliki bahan yang kualitas rendah
at berpengaruh kepada minat
.Maka etika dalam berbisnis
nis Islam at terus mengingat Allah

kitakerjakan.”

nan maupun
harga apkan. Ka : anpa label 2 gjawab atas
makana i i di 8 g ditentukan
a label.Dan

sesuai dipakai dalam pemb

mereka 3 bisnis Islam untuk me aku mereka

dalam b
kanan tanpa

label di

ggungjawab
yaitu dengan
abel dengan

roduksi oleh

sisi  dari

10%%Hasnawiah, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di
Pasar Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.

'%Esse, Pembeli Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar

Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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pertanggungjawaban yang dilakukan oleh pedagang makanan tanpa label.Makanan
yang cacat atau rusak dapat ditukar atau dikembalikan kepenjual.
4.3.5 Prinsip Kebenaran

Prinsip ini mengandung makna kebajikan dan kejujuran, lemah
lembut.Kejujuran, ketulusan dan kepedulian kepada sesama adalah pelajaran yang
sangat mendasar yang diajarkan kepada setiap umat-Islam kepada syariah dan relatif
lebih banyak penekanan pada transaksi jual beli.Jujur merupakan sikap yang sangat
penting yang harus diterapkan dalam berdagang.Hal ini dapat dilihat dengan cara
bagaimana para pedagang makanan tanpa label ini memperlakukan pembeli dengan
baik dan peduli satu sama lain.

Jujur merupakan suatu sikap yang muncul dari dalam hati setiap manusia,
karena [dengan kejujuran ini akan mengantarkan umat muslim Kkepada suatu
kemenangan. Lawan dari sifat jujur adalah menipu (curang) yaitu menonjolkan
barang yang bagus tetapi menyembunyikan cacatnya, hal seperti ini Sering terjadi
pada pedagang yang bisa menawarkan barang dagangannya kepada pembeli agar
barang dagangannya diminati pembeli.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anisa salah satu pedagang makanan

tanpalabel di Pasar Lakessi'yang menyatakan bahwa:

“Kalau kebanyakan penjual memilih bahan makananan yang biasa dan yang
murah, saya lebih memilih bahan makanan yang kualitas lebih tinggi sehingga
memikat hati para pembeli dan pembeli ingin kembali lagi ketika merasa
makanan yang saya jual lain dari pada yang lain dan seratus persen bahan
yang digunakan dalam membuat makanan tanpa label ini itu halal dan layak
dikomsumsi meskipun tidak memiliki label. Dan yang paling terpenting
penentuan harga disesuaikan dengan bahan yang digunakan dalam pembuatan
makanan tanpa label.”*®

1% Anisa, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 20109.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut pedagang makanan tanpa label lebih
memilih bahan makanan yang baik dan penentuan harganya disesuaikan dengan
bahan yang digunakan dalam pembuatan makanan tanpa label, hal ini membuktikan

bahwa mereka jujur dan benardalam beretika bisnis.

Berdasarkan hasil wawan anEccesalah satu pembeli makanan

tanpalabel di Pasar Lakessi

“Kualitas dari
digunakan ol

gan bahan makanan yang
bila kue kering ini enak
pabila kue kering tidak

.............. ame an tanpa lab i kebenaran

dan apabila
nggi dan apabila tidak e A ah.

kan prinsipnya para ped: : a label harus

benaran dalam hal ini kan adalah

maka_wajib bagi mereka j 3 rangan dari

ijualnya, ag barang yang

it hati sete ijual. sarkan hasil

Y07Ecce, Pembeli Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.

1%8Bychari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islam (Bandung: Alfabeta, 2001), h.142.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5.1.

5.1.1.

5.1.2.

5.2.

74

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Jual beli produk makanan tanpa label di Pasar Lakessi Parepare dalam

melakukan usaha dagangannya, mereka memahami setiap bahan yang mereka

pakai adalah aman da i penentuan harga pada pedagang

makanan tanpa tergantung dengan kualitas

bahan maka a label yang ditawarkan

tika bisnis Is ng makanan
abel di Pasa . ini insip-prinsip

jan, prinsip

Berdasarkan hasil penelitian, bahasan dan kesimpulan di atas, penulis
memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan pada
pedagang makanan tanpa label di Pasar Lakessi Parepare adalah sebagai

berikut:
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5.2.1. Bagi para pedagang makanan tanpa label diharapkan dalam menjalankan
usahanya dapat menjalankan sesuai dengan syariat Islam vyaitu tidak
bertentangan dengan Islam, selain itu dalam persaingan bisnisnya, diharapkan

dapat bersaing secara sehat.

5.2.2. Untuk penulis sendiri semog psi yang penulis tulis ini dapat menjadi
bermanfaat dalam bio erkait dengan ekonomi Islam dan
1gan  penelitian-penelitian

PAREPARE
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OUTLINE PERTANYAAN

A. Wawancara untuk Pedagang Makanan Tanpa Lebel

1. Apakah saudara/l memilih bahan-bahan makanan yang berkualitas dalam

pembuatan makanan tanpa lebel ini?

2. Apakah makanan tanpa le 1g saudara/l jual selalu laku di pasaran?

3. Sejak kapan Saud dagang makanan tanpa lebel di

Pasar Lakes

aimana pene

kah makanan 3 ilik sendiri?

kah perlu ada'e

aimana npnsnilpnq“isnis Isla

akan transaksi j
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B. Wawancara untuk Pembeli Makanan Tanpa Lebel
1. Bagaimana menurut saudara/l mengenai kualitas atau mutu dari makanan tanpa
lebel

2. Apakah saudara/l menyukai makanan tanpa lebel yang dijual oleh para pedagang di

Pasar Lakessi?
2. Bagaimana menurut anda ilakukan oleh pedagang makanan

tanpa label di Pasar L

PAREPARE
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